
YOGYA (KR) - Pen-

duduk Kota Yogya yang

belum mendapatkan ke-

sempatan vaksinasi

Covid-19 diminta tidak

perlu khawatir. Pemkot

Yogya menjamin keterse-

diaan vaksin sangat men-

cukupi dan mengajak

warga terlibat aktif un-

tuk segera divaksin.

Kepala Dinas Kese-

hatan Kota Yogya Emma

Rahmi Aryani, menje-

laskan sepuluh hari se-

belum vaksin terserap pi-

haknya langsung menga-

jukan permintaan ke pe-

merintah pusat. 

“Walikota sudah komit-

men untuk menjaga

ketersediaan vaksin bagi

masyarakat. Pengajuan-

nya pun dilakukan lang-

sung ke pusat,” tandas-

nya, Selasa (27/7).

Saat ini terdapat seki-

tar 30.000 dosis vaksin

yang berada di gudang

farmasi. Jumlah itu

belum termasuk vaksin

yang tersimpan di fasili-

tas layanan kesehatan

untuk program vaksinasi

reguler. Terutama di 18

puskesmas, 13 rumah sa-

kit dan dua klinik yang

totalnya mencapai seki-

tar 20.000 dosis.

Emma menyebut, jum-

lah yang ada saat ini sa-

ngat mencukupi untuk

kebutuhan vaksinasi re-

guler dengan sedikitnya

2.000 orang per hari.

Jumlah itu pun belum

termasuk vaksinasi mas-

sal yang dalam kurun

waktu sepekan ke depan. 

“Sampai akhir bulan

ini kami genjot lima hari

kerja. Tapi mulai awal

Agustus ada target sam-

pai enam hari sepekan.

Artinya, vaksinasi akan

semakin digencarkan

ketika sumber daya

manusianya mencukupi,”

urainya.

Diakuinya, kendala

utama percepatan vaksi-

nasi bukan terletak pada

ketersediaan dosis vak-

sin melainkan sumber

daya kesehatan. Hal ini

karena tenaga kesehatan

harus membagi waktu

untuk melayani pasien di

fasilitas layanan kese-

hatan. Belum lagi tin-

dakan testing dan tra-

cing ketika muncul

temuan kasus di lapang-

an yang membutuhkan

tenaga kesehatan dari

puskesmas.

Oleh karena itu, pergu-

ruan tinggi atau kampus

yang memiliki program

studi tenaga kesehatan di

Kota Yogya akan diminta

ikut terlibat. Terutama

menjadi relawan profe-

sional yang membantu

proses skrining vaksi-

nasi. Sedangkan vaksina-

tor atau yang menyun-

tikkan vaksin tetap di-

lakukan oleh tenaga ke-

sehatan profesional yang

sudah menjalani pelatih-

an. 

“Proses pendataan dan

pengaturan teknis di la-

pangan bisa dilakukan

oleh masyarakat umum.

Jadi harapannya semua

pihak bisa saling mengisi

agar vaksinasi massal

bisa semakin diperluas,”

katanya.                 (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Seiring melonjaknya

pasien Covid-19 yang menjalani isolasi

mandiri di Kota Yogya turut berdampak

pada bantuan permakanan yang

digulirkan Pemkot Yogya. Pansus

Pengawasan Penanganan Covid-19

DPRD Kota Yogya pun mendesak agar

Pemkot bergerak cepat mengatasi per-

soalan tersebut.

Menurut anggota Pansus Pengawasan

Penanganan Covid-19 Kota Yogya

Nurcahyo Nugroho, tersendatnya bantu-

an permakanan bagi pasien isolasi

mandiri bukan terletak pada pihak keti-

ga yang menyiapkan jaminan hidup

(jadup), akan tetapi lebih bersifat

birokratif. “Banyak keluhan dari para

Ketua RT dan RW terkait pengajuan

bantuan itu ke dinas terkait. Misalnya

pengajuan sudah cukup lama namun

baru ditindaklanjuti ketika isolasi

mandiri tinggal menyisakan beberapa

hari saja,” urainya, Senin (26/7).

Isolasi mandiri oleh pasien Covid-19

minimal dilakukan dalam tempo sepuluh

hari. Warga yang menjalaninya pun

berharap bisa mendapatkan bantuan

permakanan sejak hari pertama isolasi

mandiri. Akan tetapi dalam prakteknya

baru bisa memperoleh pada empat hari

terakhir bahkan hanya satu hari. Di

samping itu, bantuan makan itu pun ti-

dak lagi tiga kali dalam sehari melainkan

hanya dua kali.

Nurcahyo menyampaikan, alur penga-

juan bantuan permakanan disampaikan

oleh aparat wilayah kepada puskesmas

setempat. Selanjutnya puskesmas me-

ngajukan ke dinas terkait untuk menda-

pat persetujuan. Sedangkan pihak yang

menyediakan bantuan permakanan

ialah peserta Gandeng Gendong kuliner

di masing-masing wilayah. “Prosesnya

ini cukup lama. Dulu sempat kami koor-

dinasikan ke dinas terkait, alasannya

waktu itu banyak pegawai yang isolasi

mandiri. Tapi sekarang kantor sudah ak-

tif kok masih tersendat,” tandasnya.

Selain itu, jika alokasi dana sudah

cukup menipis setidaknya segera dikoor-

dinasikan ke instansi terkait agar ada re-

fokusing. Apalagi kondisi di Kota Yogya

masih dalam status tanggap darurat, se-

hingga kebutuhan dana untuk pe-

nanganan Covid-19 menjadi skala priori-

tas. Belum lagi keluhan dari penyedia ja-

minan permakanan yang pencairannya

masih memakan waktu lama. 

“Ada yang tiga minggu baru cair

bahkan sampai sebulan. Padahal peserta

Gandeng Gendong itu kan pelaku usaha

kecil yang modalnya sangat terbatas.

Kasihan kalau sampai berlama-lama,”

katanya. (Dhi)-f

Vaksinasi massal bertema

‘Lawan Pandemi dengan

Vaksinasi, Tetap Optimis

dan Gagah Berani Demi

Kejayaan NKRI’ itu berlang-

sung selama lima hari, 27,

29, 30, 31 Juli dan 1 Agustus

2021 dengan target 5.000 pe-

serta. Vaksinasi massal ini

terbuka bagi semua warga

masyarakat termasuk yang

ber-KTP luar DIY, berusia

12-18 tahun dan dewasa.

Setelah dari Sasana Hinggil

Kraton Yogyakarta, vaksi-

nasi GKR Indonesia berikut-

nya rencana bakal digelar

secara bertahap di Kapa-

newon dan Kalurahan se-

DIY mulai Agustus 2021.

Sultan HB X mengingat-

kan pentingnya vaksinasi

Covid-19, karena merupakan

salah satu upaya strategis

untuk menekan angka kasus

positif. Menurut Sultan,

berdasarkan studi di DKI,

kondisi (tingkat keparahan

saat terpapar Covid-19)

orang yang sudah divaksin,

sangat berbeda dengan orang

yang belum divaksin.

“Pemda DIY konsentrasi

ke situ (percepatan program

vaksinasi) untuk mengu-

rangi angka kasus positif

Covid-19,” kata Sultan di-

dampingi Permaisuri Gusti

Kanjeng Ratu (GKR) Hemas

usai meninjau jalannya

vaksinasi.

Hal lain yang tidak kalah

penting, menurut Sultan,

adalah memindahkan pasien

Covid-19 yang sedang isolasi

mandiri (Isoman) di rumah

ke shelter-shelter yang telah

disediakan oleh Pemda yang

memiliki fasilitas. Pasalnya

saat warga isoman di rumah,

tidak ada yang mengontrol

kesehatannya. 

“Jadi konsentrasi kami

(Pemda DIY) di situ, per-

banyak vaksinasi dan warga

isoman kita minta pindah ke

shelter yang telah kita sedia-

kan dengan fasilitas yang

ada, supaya jumlah penderi-

tanya turun,” kata Sultan.

Sedangkan GKR Hemas

mengimbau agar warga ma-

syarakat yang belum berke-

sempatan divaksin untuk

segera mengakses layanan-

layanan kegiatan vaksinasi

yang ada. Ia juga mengajak

seluruh komponen bangsa

yang memiliki potensi

menggelar vaksinasi dapat

turut membantu upaya

Pemerintah dalam per-

cepatan vaksinasi.

“Saatnya rasa cinta Tanah

Air dan bela negara diwu-

judkan dalam semangat go-

tong royong memasifkan

program vaksinasi bagi ma-

syarakat luas,” tegasnya. 
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TINJAU VAKSINASI MASSAL DI SASANA HINGGIL

Sultan HB X Ingatkan Pentingnya Vaksinasi dan Isolasi
YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X

meninjau langsung pelaksanaan vaksinasi massal yang diselengga-
rakan oleh Gerakan Kemanusiaan Republik Indonesia (GKR
Indonesia) bersama Korem 072/Pamungkas di Kagungan Dalem
Bangsal Sasana Hinggil, Alun-alun Selatan Kraton Yogyakarta,
Selasa (27/7).

BANTUAN PERMAKANAN PASIEN ISOLASI MANDIRI TERSENDAT

Pansus Desak Pemkot Bergerak Cepat

KR-Devid Permana

Sri Sultan HB X didampingi GKR Hemas meninjau vaksinasi di Sasana Hinggil.

YOGYA(KR) - Masa pan-

demi yang berlangsung lebih

dari satu tahun mampu

merubah lini kehidupan ma-

syarakat. Tak terkecuali ba-

gi kelompok tani perkotaan

yang didorong agar tidak

berhenti dalam melakukan

inovasi.

Wakil Ketua Komisi B

DPRD Kota Yogya Oleg Yo-

han, menilai semakin ba-

nyaknya masyarakat yang

menghabiskan waktunya di

rumah harus disikapi secara

produktif. “Ini peluang bagi

bangkitnya kelompok tani

yang ada di kampung.

Apalagi sejumlah kelompok

tani juga memperoleh ban-

tuan Rp 50 juta dari Pemda

DIY. Momentum ini harus

mampu membangkitkan da-

ya saing ekonomi kampung,”

jelasnya, Selasa (27/7).

Dirinya mencontohkan

kiprah kelompok tani di RT

20 RW 06 Karangwaru

Tegalrejo yang meman-

faatkan lahan tidur untuk

aktivitas tani perkotaan.

Selama pandemi aktivitas di

sana hampir tidak goyah,

bahkan semakin semarak

dalam menanam aneka

sayur mayur. Hanya, kele-

mahannya ialah lahan yang

digunakan merupakan mi-

lik orang lain yang selama

ini mangkrak. Sehingga jika

sewaktu-waktu akan di-

pakai oleh pemiliknya maka

aktivitas pertanian bisa ter-

kendala.

Kendati demikian, sema-

ngat yang tumbuh dari

kelompok tani tersebut

mampu menjadi modal bagi

kebangkitan ekonomi kewil-

ayahan. Harapannya wila-

yah lain yang terdapat lahan

tidur juga mampu dikelola

menjadi lebih produktif oleh

kelompok masyarakat di

sana. “Lahan di kota me-

mang terbatas namun ino-

vasi kelompok tani tidak

boleh berhenti. Inovasi ini

modal penting bagi daya

saing ekonomi di tengah

pandemi,” imbuh Oleg.

Salah satu inovasi yang

perlu dikembangkan oleh

kelompok tani perkotaan

ialah pengembangan rumah

bibit. Hal ini karena jika

kelompok tani hanya meng-

andalkan waktu saat panen

maka mata rantai untuk

memperoleh manfaat men-

jadi lebih panjang. Lain hal-

nya jika sejak dari pembibit-

an sudah bisa diperjualbe-

likan, hasilnya bisa untuk

menutup biaya operasional

sembari menunggu waktu

panen. Tentunya, bibit yang

dihasilkan harus berkuali-

tas. “Paling tidak bisa di-

tanam oleh masyarakat

menggunakan media yang

terbatas. Selama pandemi

ini kan minat warga berco-

cok tanam juga cukup tinggi,

bisa menjadi peluang,” tan-

dasnya.

Di samping itu, daya saing

ekonomi berbasis wilayah ti-

dak sebatas bercocok tanam.

Kelompok tani bisa berkolab-

orasi dengan budidaya ikan

lele maupun ikan air tawar

sembari bercocok tanam.

Kemudian dapat disin-

ergikan pula dengan kam-

pung lain yang memiliki sum-

ber daya pemasaran maupun

produksi olahan makanan.

Dengan begitu akan tumbuh

kampung-kampung tematik

yang saling berkaitan satu

sama lainnya.

“Kita harus menyadari

potensi di tiap kampung.

Tidak semua memiliki sum-

ber daya produksi tapi ada

yang memasarkan ada pula

yang mengolah. Kalau itu

semua bisa sinergi, daya

saing ekonomi wilayah akan

tetap terjaga,” sarannya. 

(Dhi)-f

BANGKITKAN DAYA SAING EKONOMI KAMPUNG

Kelompok Tani Perkotaan Didorong Tak Berhenti Inovasi

MASYARAKAT TAK PERLU KHAWATIR

Pemkot Jamin Ketersediaan Vaksin Covid-19

KR-Istimewa

Pertanian perkotaan di wilayah Kemantren Tegalrejo.


